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PERANCANGAAN ULANG KOMPOR 10 TUNGKU DENGAN
MENGGUNAKAN METODE REVERSE ENGINEERING (Studi
Kasus: IKM Iko Nyo Ko)

Oleh :
Dedi Ardiansyah Sugiarto, Nofirza
Jurusan Teknik Industri

Fakultas Sains dan teknologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

ABSTRAK
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IKM 1ko Nyo Ko adalah sebuah perusahaan yang bergerak pada
industri makanan, khususnya pada produksi makanan dorayaki dengan
kapasitas yang cukup dalam memenuhi permintaan pasar kota Pekanbaru.
Pencapaian tersebut membutuhkan kompor 10 tungku yang berfungsi dalam
menunjang produksi IKM lko Nyo Ko tersebut, perancangan ulang
dilakukan dengan menggunakan metode Reverse Engineering untuk
mgngembangkan konsep kompor yang telah ada. Reverse Engineering (RE)
n%rupakan metode khusus dalam pengembangan produk yang beroreintasi
tefhadap pembandingan daengan melihat kebutuhan produksi. Penelitian
t%_sebut meliputi deskripsi dan evaluasi produk untuk mendapatkan konsep

te?fpilih sebagi acuan dalam pembuatan produk kompor 10 tungku.

ATU

Iﬁ%lta Kunci: Kompor 10 tungku, Perancangan Ulang, Reverse Engineering
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EDESIGN OF A 10 STOVE USING REVERSE ENGINEERING
METHOD (Case Study: IKM Iko Nyo Ko)

By:

Dedi Ardiansyah Sugiarto, Nofirza
Industrial Engineering Department
Faculty of Science and technology

Sultan Syarif Kasim State Islamic University Riau
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ABSTRACT

IEM 1ko Nyo Ko is a company engaged in the food industry, especially in
tffe production of dorayaki food with sufficient capacity to meet the market
dgmand of Pekanbaru city. This achievement requires a 10 burner stove that
fgnctions to support the production of 1ko Nyo Ko's IKM, the redesign was
carried out using the Reverse Engineering method to develop the existing
stove concept. Reverse Engineering (RE) is a special method in product
development that is oriented towards comparison by looking at production
needs. The research includes product descriptions and evaluations to obtain
the selected concept as a reference in the manufacture of a 10 burner stove
product.

Keywords: 10 burner stove, Redesign, Reverse Engineering
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gelar sarjana teknik pada Jurusan Teknik Industri Fakultas Sains dan

Teknologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pada kesempatan ini, Penulis ingin menyampaikan rasa terimakasih
dan penghargaan yang tulus kepada semua pihak yang telah banyak
memberi petunjuk, bimbingan, dorongan dan bantuan dalam penulisan
laporan Tugas Akhir ini, baik secara langsung maupun tidak langsung,
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»1. Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M,Ag. Selaku Rektor
_%-Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
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3 Akhir ini.
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> menasehati dan memberikan 1lmu Pengetahuan bagi Penulis selama
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o, Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Teknik Industri Universitas Islam
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Pengetahuan bagi Penulis selama masa perkuliahan
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Meningkatnya konsumsi makanan dan minuman 47,8 % pada tahun 2018

N3111w B1dio yeH 6

njadikan kegiatan unit usaha makanan dan minuman sebagai sektor mata
pencarian ekonomi penting dalam masyarakat provinsi Riau. Unit usaha yang
n@mproduksi salah satu makanan yang digemari yaitu IKM Iko Nyo Ko.

;% IKM lko Nyo Ko adalah sebuah perusahaan yang bergerak pada industri
makanan, khususnya pada produksi makanan dorayaki, IKM Iko Nyo Ko House
téfletak di jalan rajawali sukajadi kota pakanbaru, usaha ini berdiri pada tahun
2014 dan memiliki izin usaha pada tahun 2016, Ikm Iko Nyo Ko memproduksi
kue dorayaki yang sedang membutuhkan kompor 10 tungku agar dapat
memudahkan proses pemasakan kue dorayaki, agar lebih cepat dalam memenubhi
permintaan pasar terhadap kue dorayaki.

Dalam hal tersebut menginisiasikan Gagas Eka Putra dalam merancang
awal kompor dengan metode “Nordic Body Map” yang memfokuskan terhadap
p(enrbaikan postur kerja terhadap karyawan bagian produksi. Bersumber pada
permasalahan terhadap seringnya kegiatan-kegiatan produksi yang dilakukan
s;;cara berulang-ulang sehingga membutuhkan tenaga ekstra dalam memproduksi
kEe dorayaki dalam melakukan aktivitas mengangkat dan memindahkan
k@*ﬂporgas dari satu titik ke titik yang lain, serta menimbulkan resiko kecelakaan
kérja yang terjadi pada proses produksi.

g_ Penelitian yang dilakukan oleh Gagas Eka Putra tersebut telah selesai pada
t@un 2020, sebagai indikasi kegunaan terhadap IKM Iko Nyo Ko memproleh
kalebihan yaitu, dapat memudahkan pemasakan 20 kg adonan kue dorayaki dalam
4%am, kompor sesuai dengan tinggi pekerja, serta terdapat 10 tungku pada
kBmpor gas, kelebihan lainnya yang dimiliki perancangan alat ini, memiliki
sEgsifikasi adanya meja adonan, peletakan adonan, dan tungku kompor sebanyak

1atungku dan menggunakan sumber bahan bakar gas.
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7 Gambar 1.1 Kompor 10 tungku

o (Sumber : Lab Teknik UIN Suska Riau, 2019)

py)

o>  Gambar 1.1 merupakan rancangan kompor 10 tungku oleh Gagas Eka
c

Putra yang sudah di terima oleh pihak Ikm Iko Nyo Ko. Melihat hasil dalam

penggunaan kompor 10 tungku tersebut, maka pihak IKM Iko Nyo Ko memberi
masukan usulan perbaikan terhadap kebutuhan lanjutan pada kompor gas 10
tungku tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara langsung kepada pemilik Ikm lko Nyo Ko
yaitu Pak Feri, menjabarkan bahwa memiliki 3 kebutuhan lanjutan terhadap
kompor yang sudah ada, yaitu: membutuhkan rancangan yang tidak menghambat
Ia&?gkah gerak pekerja, membutuhkan dudukan tungku yang tepat untuk wajan
k(e dorayaki dan memiliki standar operasional prosedur pada kompor 10 tungku
te%ebut. Melihat kebutuhan tersebut dalam mencapai pengembangan terhadap alat
yaang sudah ada, maka penelitian ini merujuk terhadap penelitian sebelumnya
ya_%g menggunakan “Reverse Engineering” dengan memiliki hasil berupa design
yéng menarik, menghasilkan alat bantu yang tepat serta menghasilkan usulan
péf'baikan terhadap produk dengan merujuk pada bahan pembuatan dan alur
praduksi, sehingga dinilai lebih tepat dalam pengembangan kompor gas 10 tungku
tef‘gpsebut.

g Menurut Setyo R (2019) Reverse engineering merupakan pengamatan
k%)wdala dan kelebihan terhadap suatu alat kemudian melakukan inovasi terhadap
a%t tersebut dengan memperhatikan kelebihan dan kendalanya. Metode yang
d@unakan dalam penelitian Reverse Engineering vyaitu menerapkan konsep

b&;chmarking berfungsi sebagai pembanding dengan produk serupa dalam fungsi

ner
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dah penggunaan produk tersebut, sehingga dapat meningkatkan keunggulan
p@duk dengan melihat produk serupa. Assembly berfungsi sebagai peta alur
perakitan produk yang digambarkan dengan diagram alir, sehingga dapat
mggngetahui material yang akan dirakit, Standard Operational Procedure
m’Enjadikan suatu standar prosedur lebih teratur dalam melakukan suatu kegiatan,
Operational Procedure Chart merupakan peta prerakitan produk yang
n’ﬁé’nggunakan siklus waktu, Bill Of Material berfungsi sebagai peta alur material
ygﬁg tersusun dalam membentuk suatu produk, sehingga dapat menjadi
rr?mcapaian peningkatan terhadap kompor gas 10 tungku yang tepat dan
tePstruktur.

1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana merancangan ulang kompor 10 tungku

menggunakan metode Reverse Engineering” ?

1.% Tujuan Penelitian

gjujuan Penelitian ini untuk merancang ulang kompor gas 10 tungku di IKM lko
% Nyo Ko dengan menggukan metode Reverse Engineering.

o

1%‘ Manfaat Penelitian

S Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1;; Bagi Peneliti

Er' Penelitian ini dilakukan sebagai laporan Tugas Akhir yang bertujuan agar
=N penulis dapat mengembangkan pengetahuan dan mengaplikasikan teori-
g teori yang telah diperolen dalam perkuliahan pada laporan penelitian
c sesuai dengan keadaan di lapangan.

2‘;: Bagi Pembaca

;; Dapat dijadikan bahan referensi dan pertimbangan untuk memecahkan
?_, masalah yang sejenis dengan penulisan ini, khususnya tentang yang
i dominan terhadap perancangan dan pengembangan produk.

E.
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3%  Bagi Pengguna (Kompor 10 tungku)
g- Alat ini diharapkan dapat memberikan kemudahan dan mengoptimalkan
® pekerja pada proses pemasakan kue dorayaki.
3
15 Batasan Masalah
= Diperlukan ruang lingkup atau batasan yang jelas dalam melakukan
=

pepelitian agar pembahasan dapat lebih terarah dan jelas. Adapun batasan
pg\_nelitian ini adalah sebagai berikut:
1.‘_:j Kompor yang dibuat untuk pemasakan kue dorayaki di IKM lko Nyo Ko

20 Metode yang digunakan Reverse Engineering.
c

3. Produk pembanding menggunakan kompor gas 1 tungku.
4. Penelitian dilakukan selama 6 bulan dimasa pandemi pada bulan Juni-
Desember 2020.

1.6  Posisi Penelitian

Berikut adalah posisi penelitian untuk mengetahui posisi penelitian
berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya:
Tébel 1.1 Posisi Penelitian

(¢)
Pgsisi penelitian (4 Penelitian)

Judul dan Nama Peneliti Metode Hasil

o

Menghasilkan optimal disain
produk yang menggunakan
Reverse | CAD/CAE/CAM dalam

Enginee | melakukan manufakur produk

Reverse Engineering In
Product Manufacture An
Overview (E-book: Kumar A

) ring mesin CNC : serta
Jain dan Pathak, 2003)

menghasilkan cepat dalam

merealisasikan produk.

Perancangan Alat Penggiling | Reverse | Menghasilkan alat  bantu

Kacang Dengan Motor Listrik | Enginee | dengan komponen Jig,

Metode Reverse Engineering | ring pengunci  kanan kiri dan

nery wisgy JripAg uejing ja AJIsIaAruq) [opge
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= | (Deni Maulana Santosa, tempat penyimpanan. Tempat
% 2017) penyimpanan didesain agar
Y dapat menguarangi  aktivitas
i sehingga dapat mengurangi
& waktu kerja.
(=
= Desain Kaki Palsu untuk Menghasilkan rancangan kaki
ccn Membantu Aktivitas Berjalan pasu yang dibentuk
- pada Tuna Daksa Transtibal menyerupai kaki asli dengan
) ) Reverse ]
Py dengan menggunakan Rapid ) menggunakan material yang
2y ) Enginee . )
= Prototyping dan Reverse ! berkualitas  dengan tujuan
rin
Engineering (Agung Dwi : pasien mempu berjalan lebih
Junianto dan Djoko cepat tanpa adanya sakit yang
Kuswanto, 2018) dialami.
Menghasilkan rancangan meja
Perancangan Ulang Meja potong baru memiliki waktu
Potong Kain dengan Metode Y proses yang lebih singkat yaitu
everse
Reverse Engineering di UKM ) 14,6 menit pada satu Kkali
3 | Enginee
% Pembuatan Cadar Al-Kubro di | proses pemotongan sedangkan
rin
@ Desa Temboro (Rizki Setyo ] untuk meja potong yang sudah
5 Nur Ahmadi, 2019) ada memiliki waktu 26,7
E menit.
& Rancangan dan Pembuatan
)
5_ Mesin Pengupas Kulit Ari Menghasilkan usulan
‘; Kelapa Berdasarkan Metode penggunaan usuan desain
§ Reverse Engineering yang Reverse | mesin terutama mata pisau
& Diimplemntasikan Enginee | untuk mencapai hasil
=
& Menggunakan Simulasi finite | ring pengupasan yang ebih bersih

§. Element Method Berbasis untuk mengoptimalkan hasil
5 ARDUINO kelapa yang dikupas.

5' (Savitri dkk, 2019)

(8umber: Pengumpulan Data, 2020)

fo¥)

e
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12  Sistematika Penulisan

% Adapun sistematika penulisan laporan tugas akhir dengan judul

“ﬁerancangan Ulang Kompor Gas 10 Tungku Menggunakan Metode Reverse
Eggineering (Studi Kasus: IKM Iko Nyo Ko)“dapat di lihat sebagai berikut:
=~
(=
BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah yang menjadi topik

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

Iy BYSNS

batasan masalah dan sistematika penulisan.

B%;B Il LANDASAN TEORI
Pada bab ini dijabarkan teori-teori dan beberapa konsep yang berkaitan
dengan penelitian serta metode-metode dari permasalahan yang ada
sebagai landasan penulisan, pengolahan data, maupun dalam analisis dan
pembahasan.

BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi obyek penelitian yang dilakukan dan kerangka penelitian

yang menggambarkan bentuk penelitian yang dilakukan serta langkah-

9p)

5 langkah yang digunakan dalam proses penelitian yang dilakukan dalam
(¢)

= pelaksanaan laporan penelitian.

BQB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

E Menguraikan tentang penyajian dan pengolahan data yang diperoleh dari
E- hasil penelitian yang kemudian akan dibahas untuk mendapatkan solusi
5_ terbaik.

BABV ANALISA

; Bab ini berisikan mengenai analisa dari pengolahan data yang telah
=

= diperoleh.

BAB VI PENUTUP

<

2. Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang dikemukakan dari hasil
; analisis dan pemecahan masalah.

=

=

£

e
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Perancangan Ulang
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— Perancang produk merupakan serangkaian aktifitas yang dimulai dari
a@élisis persepsi dan peluang pasar kemudian diakhiri dengan tahapan produksi
yahg mengacu pada penawaran pasar , singkatnya perancangan produk didasarin
agén kebutuhan oleh konsumen terhadap perubahan yang diinginkan sehingga
d%pat diterima oleh pasaran. Pada saat ini semakin kompleks dan pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi ~ berpengaruh terhadap
pgérancangan produk dengan melakukan pendekatan terhadap langkah-langkah
serta teknik tertentu terhadap pengembangan produk tersebut.

Perancangan teknik dapat meningkatkan kualitas suatu produk yang melihat
pada kondisi saat ini, begitu besar dampak yang diinginkan oleh setiap orang.
Rancangan produk yang lebih sederhana, komponen yang lebih sedikit dan waktu
produksi yang lebih cepat, merupakan alternatif (Dutta, at el,2019). Sehingga
membutuhkan banyak strategi dalam mendesain ulang terhadap inovasi produk.

Desain telah menjadi titik kulminasi dari proses pemasaran, perikanan dan
nﬁrchandising (perdagangan), strategi ini berkaitan dengan tingkat standarisasi
p%)duk yaitu produk standar, costume Product (produk yang disesuaikan dengan
kEbutuhan dan keinginan pelanggan tertentu), dan produk standar yang
d;@odifikasi. Peranan desain sebagai suatu alat pemasaran adalah:

a. Memberikan pelayanan sendiri (self Service) yaitu menyebutkan ciri-ciri
produk, menyakinkan konsumen dan memberikan kesan yang
menguntungkan.

b. Citra perusahaan dan merek (company and brand image) vyaitu
mengandung keyakinan jika dirancang secara tepat dan cermat dalam
mendapatkan keyakinan konsumen mengenai perusahaan/ mereknya.

c. Peluang inovasi (innovation opportunity) strategi yang diambil salah
satunya Yyaitu dengan cara mengubah desain dan menciptakan produk
baru atau menciptakan variasi lain.

Proses perancangan yang diinginkan memiliki langkah-langkah yang perlu
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d%erhatikan dalam penerapan perancangan yang dikenal sebagai sebutan NIDA,
I\@DA merupakan kepanjangan dari need (perlu), ideal (gagasan), decision
(keputusan) dan action (tindakan). Tahap pertama yang harus dilakukan dalam
pegjancang dengan menetapkan dan mengidentifikasi kebutuhan (need).
Irfiblementasi dengan alat dan produk yang harus dirancang maka dilanjutkan
dengan mengembangan ide-ide yang akan melahirkan suatu alternatif dalam
n’ﬁé‘menuhi kebutuhan kebutuhan pada permsalahan tadi. selanjutnya perancang
dénpat memutuskan (decision) suatu alternatif yang terbaik dalam melakukan
p;:qancangan. Dan pada akhirnya dilakukan suatu proses pembuatan (Action).
P8rancangan suatu peralatan kerja dengan berdasarkan data antropometri,
pemakainya bertujuan untuk mengurangi tingkat kelelahan kerja, meningkatkan
performansi kerja dan meminilisir potensi kecelakaan kerja yang tidak sesuai

dengan kaidah kaidah ergonomi (Dultta, at el, 2019).

2.2 Reverse Engineering

Kebutuhan perancangan menerapkan teknik tertentu dalam menghasilkan re-
produk dengan menggunakan metode reverse engineering. Reverse Engineering
ad@lah proses merancang, membuat, merakit, dan memelihara produk dan system,
ag:apun pengertian pada RE vyaitu proses menduplikasi bagian yang ada,
SLEbassembly, atau produk, tanpa gambar, dokumentasi, atau model komputer
di«anal sebagai reverse engineering (Raja V,2019).

:.C,: Metode reverse engineering ini akan mengamati kelebihan dan kekurangan
a@t yang sudah ada kemudian akan membandingkan dengan alat yang akan dibuat
aé,u yang sudah dikembangkan dengan mempertimbangkan kelebihan dan
kékurangannya, berdasarkan data yang telah dihimpun pada produk sebelumnya.
R@erse engineering terfokus akan melakukan konsep perubahan dengan

nénggunakan secara umum desain ulang produk tersebut.
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CARE
Computer-aided reverse
enineering
Existing real-world Computer 30
object model

waided design

Gambar 2.1 Siklus Model Penggunaan Secara Umum Reverse Engineering
(Sumber : Raja V, 2019)

nely e)xsns NN Y!lw ejdio yey @

Gambar 2.1 menjelaskan terhadap penggunaan metode reverse engineering
secara garis besar terhadap produk dengan pendekatan konsep model
merancangan dengan visual computer sebagai rangkaian analisa terhadap bentuk
produk yang telah diidentifikasi spesifikasinya, sehingga dapat diterapkan
m&nggunakan rancangan model 3D dan alat bantu software khusus design model
p|§duk. Secara garis besar pendekatan ini memiliki tiga tahapan yaitu Reverse
Eggineering, modelling & analysis, dan redesign. Sebagai pelaksanannya
pgﬁdekatan ini hanya dilakukan dalam lima tahapan yaitu investigation, prediction
8thypothe5|s concrete experience, design model, design analysis, dan
pgrametrlc, adaptive dan original design.

15 Reverse Engineering; investigasi, prediksi, dan hipotesis Investigasi,
prediksi, dan hipotesis adalah tahap awal dalam metode Reverse
Engineering. Tujuan dilaksanakannya tahapan ini adalah menjelaskan sistem
pengembangan rancangan mesin, dilanjutkan dengan mengidentifikasi
kebutuhan pengguna dan memprediksi fungsi produk beserta input-
outputnya. Adapun tahapan kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini

sebagai berikut :
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a. Penggunaan produk terdahulu

b. Identifikasi kebutuhan pengguna

c. Prediksi fungsional alat

d. Analisis kelemahan produk dan penilaian

e. Reverse Engineering; investigasi, prediksi, dan hipotesis

Reverse Engineering; eksperimen produk Pengalaman konkrit kini menjadi
penekanan dalam desain ulang. Sehinga arsitektur produk existing harus
dipahami secara detail. Tahap ini dilakukan bagaimana arsitektur produk
terdahulu  dengan cara pembongkaran mesin, sehingga dapat
menggambarkan ide ide untuk mendesain ulang sehingga meningkatkan
kegunaan fitur atau komponen produk berdasarkan kebutuhan pengguna.
Setelah itu, dilakukan eksperimen terhadap produk dengan cara meninjau
dan mengamati setiap komponen penyusun produk tersebut.

Reverse Engineering; analisis fungsional

Tahap ini dilakukan dengan pembongkaran produk guna mencari informasi
terperinci mengenai fungsi, komponen, dan pemahaman produk agar
memudahkan pemahaman cara engoperasian produk.

Reverse Engineering; batasan penyebaran

Tahap ini dilakukan guna mendapatkan prediksi desain yang tepat dengan
cara memahami kendala antar komponen. Pemahaman kendala antara
komponen yang baik diperlukan untuk mendapatkan prediksi desain yang
tepat. Untuk mengetahui kendala antar komponen dapat dilakukan dengan
cara analisis morfologi produk dan kompabilitas produk.

Reverse Engineering; pembentukan spesifikasi teknis

Langkah akhir dari tahap Reverse Engineering adalah pembentukan
spesifikasi teknis yang memerlukan pembentukan spesifkasi, perbandingan,
dan pemilihan sistem produk yang akan dikembangkan. Spesifikasi teknis
tersebut diperoleh dari karakteristik teknis yang dibangun berdasarkan

kebutuhan pengguna.
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Modelling & analysis; rancangan model
Pada tahap ini dilakukan kegiatan perancangan model berdasarkan konsep

dio

yang terpilih dengan menggunakan software Computer Aided Design
(CAD).
Modelling & analysis; analisis rancangan model

~

neiy e)sns NN Y!iw e)

Rancangan model yang dibuat pada tahap sebelumnya dievaluasi pada tahap
ini. Inti dari evaluasi yang dilakukan adalah untuk memustuskan apakah
rancangan yang dibuat telah menjawab kebuthan pengguna Redesign Tahap
redesign merupakan tahap akhir dari pendekatan perancangan produk
dengan metode Reverse Engineering. Pada tahap ini, seluruh hasil tahap-
tahap sebelumnya digunakan untuk membangun sebuah desain ulang telah

sukses dan menciptakan produk yang sesuai dengan harapan.

2.2.1 Proses Reverse Engineering
Proses desain teknik adalah sifat intra-iteratif di mana seseorang dapat

pindah ke satu langkah desain dari yang lain, mendefinisikan masalah dan
menemukan berbagai solusi yang mungkin, menyajikan konteks yang menarik
ué’;t)uk mempelajari sains, dan konsep-konsep matematis, mentransfer pengetahuan
képroduk, dan mempertimbangkan hubungan teknologi, untuk kehidupan sehari-
ha:fi dimasyarakat dengan mengandalkan fitur assembly dan benchmarking
(Masutoglu dan Evrim, 2020).

gscj Dasar umum yang diketahui dalam proses Reverse Engineering dengan
m‘_éngenali konsep perombakan (Disassembly) yang membongkar produk sehingga
dé'etahui komponen-komponen penyusun dalam membentuk produk tersebut,
kgﬂsep perakitan (Assembly) yaitu perakitan kembali komponen-komponen
pé;yusun produk tersebut sehingga dapat diketahui alat apa yang digunakan serta
waktu dalam merakit produk tersebut, Perbandingan produk (Benchmarking)
rféé)rupakan perbandingan dengan produk sejenis sehingga dapat di ketahui
ké’ebihan dan kekurangan produk dari segi waktu yang nyata tanpa melibatkan
Ia@gsung pihak konsumen.

nery w
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2 Mengetahui dasar umum prose Reverse Engineering maka dapat

0

mengidentifikasi spesifikasi komponen yang akan digunaakn sebagai bahan
evaluasi terhadap produk sebelumnya. Hal tersebut menjadi landasar perubahan
bak dari sebi proses maupun segi tampilan awal produk sehingga diharapkan
d@at meningkatkan daya guna terhadap produk usualan tersebut. Penyertaan
perubahan menggunakan sepesifikasi detail produk usulan baik dari segi
k@?hponen, alat tools dalam pembongkaran dan perakita, serta jumlah material
yg)ﬁg digunakan sehingga dinilai tepat dalam perubahan tersebut.
2%.1.1 Disassambly (pembongkaran)

= Menurut Battaia O, at el, (2019) Pentingnya disassembly telah
berkembang selama bertahun-tahun karena manfaat ekonomi dan lingkungan yang
dibawanya, terutama bertujuan untuk menyelamatkan bahan dan suku cadang
berharga dari End of Life (EOL) atau produk buangan yang lain tidak akan
diproses ke tempat pembuangan sampah dan mencemari badan air dan udara. Ini
lebih jauh membantu dalam menghemat sumber daya dan mengurangi kebutuhan
akan bahan-bahan segar, umunya di kenal sebagai proses pembongkaran
k(gnmponen pada suatu grub yang mana grub itu adalah komponen suatu system
pé—:pting inti. Hasil yang digunakan terhadap disassembly tersebut umunya akan

mempengaruhi konsep disain terhadap produk yang akan dikembangkan.

e
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Gambar 2.2 Perubahan Umum Penggunaan Disassembly Terhadap Produk
(Sumber: Battaia O,et al. 2019)

Gambar 2.2  menjelaskan  terhadap  kecendrungan  konsep
disassembly,assembly dan manufaktur merubah bentuk hasil terhadap peroduk
yang akan di kembangkan, sehingga memberikan keluluasaan terhadap disain
rancangan dalam menemukan konsep baru yang berdasarkan data-data yang
beghubungan dengan produk sebelumnya. Disassambly dapat mengetahui dan
rrf:éngganti part salah satu komponen grub yang memiliki masalah serta

miémperbaiki dengan cost rendah, salah satunya sebagai berikut.

Gambar 2.3 Komponen Disassambly Terhadap Mesin Pompa Air
(sumber: Nursanti dkk, 2018)

nery wiseyj
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% Gambar 2.3 merupakan hasil disassembly pompa air yang mana untuk

0

mgngetahui komponen penyusun terhadap pompa air tersebut, dengan adanya
p&nisahaan dan pembongkaran terhadap mesin ditujukan agar mengetahui fungsi

daz_gn kegunaan komponen inti dengan baik.

~  Sehingga dapat diskripsikan terhadap komponen-komponen penyusun

prduk tersebut dengan melihat data pembongkaran, berikut table hasil.

(0))
c

Tabel 2.1 Hasil Disassambly Komponen Mesin Pompa Air
Q

Difficulty factor,

Grup Atribut Deskripsi ci
Handling Size =15mm 075
(h) emm to 15mm 0,81

<bGmm 1
Thickness =2mm 0,27

0.25mm to 2mm 0.5

<=0,25mm 1

Weight <4,5kg (light) 0,5

>4,5kg 1
Remowval Mechanical unfastening Screw/bolt standard head 0,56
{r) process (U-effort) Screw,/bolt special head 0,88
Mut and bolt 0,84

Retaining ring/circlips 1
Interference fit 0,72

Key 0,6

Tools required 0 tools 0

1-3 tools 0,6

>4 tools 1

Specialized tools MNone o

Involved 1

ngber: Nursanti dkk,2018

Menjelaskan terhadap komponen-komponen penyusun terhadap mesin

un >

pempa air, sehingga dapat mengetahui deskripsi detail terhadap komponen

I

I

tefsebut menurut ukuran dan fungsinya. Berdasarkan kebutuhan yang dilakukan

1

téhadap penelitian tersebut dinilai sama sehingga dalam penerapan terhadap

difassembly yang dilakukan mendekati.

-

253.1.2 Assembly (perakitan)

T‘; Menurut Sayuti (2020) Secara umum merupakan proses perakitan suatu
p;é;duk yang terdiri dari beberapa komponen yang menghasil suatu fungsi produk.
T%ntangan utama dalam multi-produk adalah untuk menemukan perdagangan
ar?t;_ara desain produk, proses dan perencanaan produksi mempertimbangkan latar

V)
o
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béiakang berbagai produk, mengubah volume permintaan, sumber daya alternatif,
dé’n opsi investasi dari waktu ke waktu (Tsutsumi, et al, 2020).

) Umumnya perakitan berfungsi untuk menyusun kembali komponen
peg_nyusun produk sehingga dapat mengetahui jumlah serta waktu dalam perakitan
kgcTﬁponen tersebut. Dasar terhadap data yang telah di bentuk menyatakan
assembly dapat mengetahui tingkat ketepatan terhadap kebutuhan komponen
teghadap produk, sehingga dapat disimpulkan assembly dapat mengetahui
kantitas pengguna dan proses penyusun. Proses assembly sangat dibutuhkan
k;_;ena memiliki konsep penyusun terhadap kebutuhan antara lain:

& 1. Jenis bahan yang dirakit
Kekuatan yang dibutuhkan untuk konstruksi perakitan
Pemilihan metode penyambung yang tepat
Pemiihan metode penguatan plat yang tepat
Penggunaan alat bantu perakitan
Toleransi yang diinginkan dalam perakitan
Keindahan bentuk

Ergonomis konstruksi

© 0 N o g bk~ DN

Finishing

Berdasarkan kebutuhan konsep yang ada pada assembly maka kebutuhan

we[sy 3ajeis

tekhadapa perakitan dinilai sangat penting, dengan memudahkan mendefinisikan

0

data yang ada pada komponen. Tahapan yang di perlukan dalam manufaktur

< .
arftara lain:
2]
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Product Design
Design Design Planning
Llne Path
Balancing Planning
4 LS,  Ywanufacturing
Assembly Production
Resource
Configuration Planning
g’. Gambar 2.4 Desain dan konfigurasi sumber daya perakitan dalam proses
= pengembangan produk

(Sumber :Tsutsumi, et al,2020)

Gambar 2.4 menjelaskan tahapan dalam melakukan proses produk yang
diingin kan dan terstruktur. Tahapan product design merupakan proses pertama
dalam perancangan produk degan melakukan mengatur konsep disain dengan
menyesuaikan struktur disain serta tahapan akhir bagaimana pengaplikasian
terhadap disain tersebut. Tahapan Process Planing adalah tahapan kedua yang
m@’rupakan unsur penting dalam proses perancangan produk dengan melakukan
al%llisa perancangan material yang digunakan serta alat dalam membuat produk
tefSebut sehingga tepat dengan disain yang diinginkan. Tahapan Production
P%nning yang merupakan tahapan akhir yang menganalisa waktu dalam
p@nbuatan produk sehingga dalam memproduksi barang dapat mengetahui target
pén yang diinginkan.

.1.3 Bechmarking

S jo /Egsm

Menurut Dang dan Wenyang (2020) Benchmarking adalah proses yang

déunakan di banyak industri untuk mengukur kinerja organisasi tertentu dan

e

rr&mbandingkannya dengan organisasi serupa. Dasarnya adalah perbandingan
kémponen — komponen dalam produk yang sudah ada dipasaran (Maulana S,
2(;'i7). Benchmarking digunakan untuk memilih komponen apa saja yang akan
d%_unakan sebagai referensi untuk merancang sebuah alat. Secara garis besarnya

ngchmarking adalah  proses pengukuran secara berkesinambungan dan

V)
=
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mémbandingkan satu atau  lebih  bisnis  proses  perusahaan  dengan
p%usahaan yang terbaik di proses bisnis tersebut, untuk mendapatkan
ifformasi  yang dapat membantu perusahaan untuk mengidentifikasi dan
mggngiplementasikan peningkatan proses bisnis.

i Menurut Paulus dan Deve (2013) tahapan proses Benchmarking dalam
lima tahapan, yang biasa disebut juga dengan Benchmarking wheel.
Yéhg terdiri dari:

a. Plan.

Pada tahapan perencanaan ini, aktivitas - aktivitas yang dilakukan

neiy eys

antara lain adalah melakukan penilaian performa periode Yyang
telah berjalan, dan menetapkan kinerja perusahaan yang akan
dibandingkan dengan perusahaan yang dipilih menjadi acuan kinerja
perusahaan. Penilaian performa periode yang telah berjalan, berguna
sebagai dasar untuk menentukan kinerja perusahaan yang akan di
benchmark dengan perusahaan  yang  dipilih  menjadi  acuan
Kinerja perusahaan.
b. Search.
Pada tahapan kedua ini, aktivitas-aktivitas yang dilakukan antara
lain adalah mecari perusahaan yang potensial sebagai partner
untuk melakukan benchmark. Setelah itu, dilakukan
pembandingan antara kandidat- kandidat  tersebut, manakah
perusahaan yang paling potensial sebagai mitra untuk melakukan
benchmark. Dan kemudian, dilakukan kontak terhadap perusahaan
yang paling potensial sebagai mitra benchmark untuk memastikan
bahwa perusahaan tersebut menerima untuk dilakukan benchmark.
c. Observe.

Pada tahapan ketiga ini, aktivitas-aktivitas yang  dilakukan
antara  lain  adalah mengumpulkan berbagai informasi mengenai
faktor - faktor kunci sukses dari perusahaan yang mempunyai Kinerja
superior sebagai acuan kinerja perusahaan. Pengumpulan informasi

ini dilakukan dengan beberapa cara, yaitu melakukan observasi

nery wisey JireAg uejyng jo AJISIaAIU) dTWR]S] 3}€]1S
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2 langsung ke perusahan mitra benchmark, mecari informasi melalui
g internet, dan melakukan wawancara langsung dengan manajer
) perusahaan mitra benchmark tersebut.
i d. Analyze.
i Pada tahapan keempat ini, aktivitas -aktivitas yang dilakukan antara
= lain adalah melakukan analisa informasi yang telah dikumpulkan
CC” dari perusahaan yang dipilih sebagai acuan Kkinerja perusahaan
= untuk melihat perbedaan kinerja dengan perusahaan tersebut. Dan
;:j. juga dilakukan analisa informasi mengenai faktor-faktor kunci
= sukses yang membuat perusahaan yang dipilih sebagai acuan
kinerja perusahaan mempunyai kinerja  superior, sebagai dasar
untuk menyusun program perbaikan kinerja perusahaan.
e. Adapt.
Pada tahapan kelima ini, aktivitas-aktivitas yang dilakukan antara
lain adalah menyusun dan mengimplementasikan program perbaikan
kinerja perusahaan, agar memiliki Kinerja superior seperti perusahaan
- yang dipilih  sebagai acuan  kinerja perusahaan. Dan juga
?_{ dilakukan, evaluasi terhadap program perbaikan Kkinerja perusahaan
% yang telah diimplementasikan.
o
2%.1.4 Bill Of Material

Bill of material (BOM) adalah daftar komponen yang lengkap, formal, dan

truktur yang mencantumkan keanggotaan hierarkis dan hubungan kuantitas

H
1SIRATUN

I bahan baku ke bagian, komponen hingga produk akhir. Proses Mengelola
Data Bill of Material Proses mengelola data Bill of Material bertujuan untuk
ngrnbuat struktur produk mulai dari tingkatan paling atas (Produk) sampai
tiggkatan paling bawah (Anak Bahan Baku). Tujuan umum Planning Bill of
I\7§terial (BOM):

I

a. Mengijinkan perencana untuk memenuhi tujuan-tujuan operasional
maupun non operasional lainnya.

b. Memudahkan penjadwalan produksi induk terhadap pembuatan produk.

nery wrsey j
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c. Pendekatan planning BOM akan efektif apabila terdapat perubahan
proses yang meningkat dan lingkungan yang kompetitif serta dinamik.

e}dio yeH o

Bill Of Material (BOM) sering digunakan untuk Material Requirement Planning
(l\i—RP) sebagai perencanaan penggunaan bahan mentah dalam memperoses suatu
pElduk sehingga gambaran BOM adalah daftar komponen yang lengkap, formal,
d@i terstruktur yang mencantumkan keanggotaan hierarkis dan hubungan
kciantitas dari bahan baku ke bagian, komponen hingga produk akhir.: Ada
b@zij)erapa format dari Bill of Material (BOM) yaitu:
o 1. Single-Level BOM BOM yang menggambarkan hubungan sebuah
- induk dengan satu level komponen-komponen pembentuknya.
2. Multi-Level BOM BOM vyang menggambarkan struktur produk
lengkap dari level 0 sampai level paling bawah.
3. Indented BOM BOM vyang dilengkapi dengan informasi level setiap
komponen.
4. Summarized BOM BOM vyang dilengkapi dengan jumlah total tiap
komponen yang dibutuhkan.

Penggunaan Bill Of Material menyerupai diagram alur yang

I 2ie3s

meénghubungkan antar sub grub dan grub dalam mencapai keutuhan produk.

e

2.2.1.5 Oprational Procedure Chart
= P i Kk di bark
2 eta proses operasi merupakan suatu diagram yang menggambarkan
Ia(ngkah-langkah proses yang akan dialami oleh bahan baku mengenai
u‘lgjtan-urutan operasi dan pemeriksaan. Sejak dari awal sampai menjadi
pﬁéduk jadi utuh maupun sebagai komponen, dan juga memuat informasi-
=

informasi  yang diperlukan untuk analisa lebih lanjut, seperti waktu yang
df‘habiskan, material yang digunakan, dan tempat atau alat atau mesin yang

<
dﬁQakai. Adapun penggunaan peta kerja tersebut sebagai berikut:

nery wrsey j
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@ Gambar 2.5 Peta Operasi Alat Survival Knife
z Sumber: Laksmi A dkk, 2018
A _ _ _ _
. Gambar 2.5 menjelaskan terhadap proses dari pembuatan survival knife yang
=)
m:g'ngetahui jumlah waktu serta tahapan dalam melakukan pembuatan pisau
- . : -
tefsebut. Sehingga dapat menekan pembiayaan dan material yang percuma
<
tekhadap pembuatan produk tersebut.
LY
& Penggunaan peta operasi terhadap produk memberikan informasi tahapan

dé';fam memproduksi produk tersebut dengan menganalisa waktu serta alat yang
qgunakan. Setiap lambing pada peta memiliki arti tersendiri dalam membaca peta
) N
ptases operasi yaitu:
1. Operasi
Kegiatan operasi apabila benda kerja mengalami perubahan sifat,

fisik maupun kimiawi. Mengambil informasi maupun menberikan

nery wisey|
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informasi pada suatu keadaan juga termasuk operasi. Operasi
merupakan kegiatan yang paling banyak terjadi dalam suatu

proses produksi atau sistem kerja.

Gambar 2.6 Lambang Operasi
Sumber: Laksmi dkk, 2018

Lambang berbentuk lingkarang tersebut sering digunakan terhadap
perlakuan proses atau sedang dalam perkerjaan benda kerja sehingga
depat meruah bentuk benda kerja.

Pemeriksaan

Kegiatan pemeriksaan terjadi apabila benda kerja atau peralatan
mengalami pengecekan baik untuk segi kualitas maupun kuantitas.
Sehingga pada peta kerja dapat diartikan inspeksi produk baik
menggunakan alat maupun tanpa alat dalam pengecekan produk tersebut.

Gambar 2.7 Lambang Pemeriksaan
Sumber: Laksmi dkk,2018
Lambang digunakan jika kita melakukan pemeriksaan terhadap
suatu objek atau membandingkan objek tertentu dengan suatustandar.
Suatu pemeriksaan tidak mengartikan bahwa bahan proses kearah
menjadi suatu barang jadi. Lambang berbentuk persegi dalam

penggunaan peta proses operasi.

Menunggu
Kegiatan menunggu terjadi apabila benda kerja, pekerja ataupun
perlengkapan tidak mengalami kegiatan apa-apa selain menunggu

proses lainnya yang harus didahulukan.

21
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Gambar 2.8 Lambang Menunggu
Sumber: Laksmi dkk,2018

Kejadian ini menunjukkan bahwa suatu objek ditinggalkan untuk
sementara waktu tanpa pencatatan sampai diperlukan tindakan proses
selanjutnya. Lambang digunakan pada peta proses operasi yang

berbentuk huruf “D” sehingga dapat diketahui tahapan yang ada pada

nely e)xsns NN Y!lw ejdio yey @

proses peta operasi.

4. Penyimpanan
Proses kegiatan penyimpanan terjadi apabila benda kerja di simpan
untuk jangka waktu yang cukup lama maupun dikategirokan tahapan

yang telah selesai.

Gambar 2.10 Lambang Penyimpanan
Sumber: Laksmi dkk,2018

Lambang ini digunakan untuk menyatakan suatu objek yang
mengalami penyimpanan permanen, Yyaitu ditahan atau telah masuk

ketahap finishing yang telah selesai dalam melakukan kegiatan proses.

JISIdATU) DTWER[S] d}e}S

Zg.l.B Standard Operational Procedure

; Standard Operating Procedure (SOP) menjadi suatu hal yang penting.
SéP adalah tata cara atau tahapan yang dibakukan dan harus dilalui untuk
nignyelesaikan suatu proses kerja tertentu.

M
2% Penyusunan Konsep

g. Penyusunan konsep merupakan langkah bentuk terhadap penciptaan disain
biu yang akan diterapkan oleh pengembangan produk dengan menggunakan

E.

22
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(Moice of Custumers) yang mempertegas dasar kebutuhan dari pengembangan

ké)ﬂsep produk. Manurut Dudung (2012) fase penyusunan konsep berhubungan

dEngan suara konsumen terhadap konsep unggul menurut: identifikasi kebutuhan
3 et .

pasar, menentukan spesifikasi produk yang akan dirancang dan prosedur

pé’cTnbangkit konsep produk.

23.1 Pemilihan Konsep

§ Secara umum penerapan konsep dipilih menggunakan evaluasi terhadap
dt%ain dan kebutuhan pasar dalam mengeluarkan desain yang paling baik secara
objektif sekalipun tidak akan memberikan dampak yang signifikan pada biaya dan
mcutu produk. Menurut dudung (2012) Analogi proses manufaktur, bahan baku
diubah menajdi produk dengan proses-proses tertentu dalam menerapkan konsep
terpilih secara umum.

< < < < < <

Pernyataan =
misi Identifikasi Menerapkan Mendisain Menetapkan Rencanan Pengembangan
ULEINY _ﬁ

et [ peifasia [ Konspionsp ") (R T st [ SEEELL
Pelanggan Targetnya Produk P Akhir

{ { } { } i

Proses Analisis Ekonomis Produk |

Benchmarking Produk Kompetitor |

Membangun model pengujian dan prototype produk |

Gambar 2.11 Skema Penyusunan Konsep
Sumber: Dudung A, 2012

SIJATU() dDTWR[S] 3}e}S

Gambar 2.11 menjelaskan alur penyusunan konsep terhadap menentukan
kansep yang dipilih, serta menelaskan langkah-lagkah dalam penyusunan konsep
tessebut.

9p]
=

28 Antropometri

& Antropometri merupakan bagian dari studi gerak ergonomic yang

I

o)
ménjelaskan terhadap pengukuran dimensi tubuh manusia atau operator terhadap
p@yesuaian dengan alat bantu dalam melakukan kegiatan pekerjaan, secara
»
harfiah Istilah antropometri berasal dari “anthro” yang berarti manusia dan

“I‘Eetri” yang berarti ukuran. Secara umum dapat dijelaskan antropometri
=

23
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d&yatakan sebagai satu studi yaitu pengukuran dimensi tubuh manusia. Manusia
rr@miliki bentuk, ukuran (tinggi, lebar, dsb) berat dan lain-lain yang berbeda satu
dengan yang lainnya. Antropometri digunakan sebagai pertimbangan-
pegjtimbangan ergonomis dalam melakukan interaksi manusia. Data antropometri
ygég berhasil diperoleh akan diaplikasikan secara luas antara lain dalam hal:

1= Perancangan area kerja yang di rancang.

2¢p Perancangan peralatan kerja seperti mesin, equipment, perkakas (tool) dan
& sebagainya.

3= Perancangan produk - produk konsumtif seperti pakaian, kursi, meja,
®  komputer, dan lain - lain.

42 Perancangan lingkungan kerja fisik. Dengan demikian dapat disimpulkan

c bahwa data antropometri akan menentukan bentuk, ukuran, dan dimensi
yang tepat yang berkaitan dengan produk yang dirancang dan manusia yang
akan mengoprasikan atau mengunakan produk tersebut (Wignjosoebroto,
2000).

Penggunaan antropometri dinilai tepat terhadap perubahan rancangan
suatu produk dikarenakan penyesuaian terhadap produk yang berdasarkan dimensi
pekerja atau operator yangmenggunakan produk tersebut. Dimensi yang
dibutuhkan sebagai dasar dalam perancangan suatu produk memiiki perbedaan
se;ﬁingga dinilai cukup memberikan dampak langsung terhadap operator pengguna
p@duk tersebut.

2. Antopometri memuliki standar dalam setiap dimensinya dan berbeda setiap
ogérator penggunaannya sehingga dalam pengaplikasinnya membutuhkan data
yahg cukup kompleks.

25’4.1 Data Antropometri dan Pengukurannya

;ﬁ Manusia pada dasarnya memiliki konsep dimensi tubuh yang berbeda —beda
ufituk ukuran tubuhnya manusia. Disini beberapa faktor yang akan mempengaruhi
ué.wan tubuh manusia, sehingga dalam perancangan semestinya seorang
pé&fancang produk harus memperhatikan faktor-faktor tersebut itu antara lain:
1m Umur
Tubuh manusia akan tumbuh dan bertambah besar seiring berjalannya waktu
dengan bertambahnya umur yaitu sejak awal kelahirannya sampai dengan

umur sekitar 20 tahun. Setelah itu, denagan demikan akan terjadi

Nery wisey Jui

24



‘nery e)sns NiN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ul sijn} eA1ey yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw bBuele|iq 'z

AV VNSNS NIN
o0

®

‘nery eysng NiN Jefem BueAk uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew njens uenefur} neje 3y uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinnbuad ‘e

>

h)

?&Ig

B £
)

JJaquuns ueyingakuaw uep ueywnjuesusw edue) ul sijn} eA1ey yninjas neje ueibeges diynbusw Buelejq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq e3did yeH

dio yeH @

N

nery eysmg NIN 1w B)

S

pertumbuhan bahkan justru akan cendrung berubah penurunan ataupun
penyusutan yang dimulai sekitar umur 40 tahunan.

Jenis kelamin (sex).

Dimensi tubuh manusia ukuran semua postur laki-laki pada umumnya akan
lebih besar dibandingkan dengan wanita, terkecuali untuk beberapa bagian
tubuh, seperti pinggul dan sebagainya.

Suku bangsa (ethnic)

Setiap suku bangsa atau kelompok ethnic akan memeliki karakteristik fisik
yang akan berbeda satu dengan yang lainnya.

Posisi tubuh (posture)

Sikap pusture atau sikap tubuh manusia sangat berpengaruh dengan terhadap
ukuran tubuh, dengan posisi tubuh standar harus diterapkan untuk survei

pengukuran.

2.4.2 Aplikasi Data Antropometri Dalam Perancangan Produk

Supaya dapat merancang suatu produk yang diinginkan akan diracang bisa

sesuai dengan ukuran tubuh manusia yang akan mengoprasikannya, maka ada

prJ)nsip-prinsip yang harus diambil dalam aplikasi data antropometri harus

dﬁetapkan terlebih dahulu seperti berikut:
(¢)

SI

AJISIATU) dTUIR]

N
3[ns jo

Ag ue

w
nery wisey juie

Prinsip perancangan produk dengan ukuran ekstrim Prinsip rancangan

produk ini dibuat agar bisa memenuhi dua sasaran produk:

a. Bisa sesuai dengan ukuran tubuh manusia yang mengikuti klasifikasi
ekstrim dalam arti terlalu besar atau terlalu kecil bila dibandingkan
dengan rata ratanya.

b. Tetap bisa digunakan untuk memenuhi ukuran tubuh yang lain
(mayoritas dari populasi yang ada).

Prinsip dari perancangan produk dapat diopersikan diantara rentang tertentu

disini rancangan bisa diubah-ubah ukurannya sehingga cukup fleksibel

dioperasikan oleh setiap orang yang memiliki berbagai macam ukuran
tubuh.

Prinsip perancangan produk dengan ukuran rata-rata

25
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% Disini produk rancangan yang oleh perancang dibuat untuk mereka yang
g berukuran sekitaran ratarata, sedangkan bagi mereka yang memiliki ukuran
o ekstrim akan dibuat rancangan tersendiri. Problem pokok yang dihadapi
i dalam hal ini justru sedikit sekali mereka yang berada dalam ukuran rata-
’_é rata (Wignjosoebroto, 2000).

— Melalui data yang kompleks tersebut pengaplikasian terhadap antropometri
(C” membutuhkan waktu yang diinilai cukup lama sehingga dalam merancang
= produk yang menggunakan antropometri harus menunggu hasi yang cukup
;)j. lama. Namun demikian hasil yang diharapkan dari pengapliaskian tersebut
©  sesuai dengan apa yang operator pengguna butuhkan dan tepat.

2.4.3 Nilai dan Ukuran Populasi dalam Antropometri

Data antropometri berbeda dengan setiap satu bangsa (ras atau etnis)
dibandingkan dengan bangsa lain. Secara umum dapat dijelaskan dengan tinggi
atau berat badan dari manusia Amerika atau Eropa akan lebih tinggi atau berat
dibandingkan dengan manusia Asia. Dengan demikian rancangan produk, fasilitas
kerja, ataupun stasiun kerja yang menerapkan data antropometri yang diambil dari
pg}’aulasi manusia Amerika akan tidak sesuai pada saat harus dioperasikan oleh
nﬁnusia Asia (Indonesia). Untuk itu jelas memerlukan penyesuaian-penyesuaian
ag_ér lebih layak untuk dioperasikan dengan ukuran tubuh manusia pemakainya.

5 Penentuan dimensi ukuran dan karakteristik fisik tubuh manusia yang akan
drléplikasikan dalam proses perancangan bukanlah satu hal yang mudah. Data
ar%fopometri yang ada dan telah diperolenh melalui sebuah penelitian khusus
ser_]bt_ingkali tidak bisa memberikan sebuah gambaran umum dan homogen dari
p‘gpulasi yang ingin ditampilkan. Dimensi ukuran tubuh manusia akan dibedakan
m}']alui berbagai faktor yang ada, seperti data antropometri untuk laki-laki (male
p%)ulation) akan dibedakan dengan wanita (female population). Umumnya
Ia&ilaki akan memiliki ukuran-ukuran fisik tubuh yang lebih besar (tinggi,
péjjang, berat, dan sebagainya) dibandingkan dengan wanita. Untuk bagian-
ba;éian tertentu saja dari anggota tubuh (sebagai contoh pinggul atau lingkar
déi;da), wanita akan lebih besar dibandingkan dengan laki-laki. Disisi lain faktor
umaur (usia) juga akan menentukan perbedaan ukuran tubuh manusia. Manusia

Y]
o
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Berdasarkan pengambilan data pengukuran secara manual manusia, alat

d&wasa jelas akan memiliki dimensi ukuran yang berbeda dibandingkan dengan
k-anak yang baru tumbuh dan berkembang kondisi fisiknya.
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METODOLOGI PENELITIAN
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® Metodologi penelitian menjelaskan semua kegiatan yang dilakukan selama
3

me

lakukan penelitian dengan secara keseluruhan. Alur tahapan penelitian
d@ambarkan dengan diagram alur atau flow chart kegiatan penelitian selanjutnya

disajikan penjelasan untuk setiap tahapan yang dilakukan.

T
Studr Pendahuluan

1. Observasi

|

nely eysng

| Studi Literatur |

-

| Identifikasi Masalah |

«

| Perumusan Masalah |

«

| Tujuan Penelitian |

«

Pengumpulan Data
1. Data Primer 2. Data Sekunder
- Data Antropometri Baku Indonesia - Profil IKM Iko Nyo Ko
- Data BOM (Bill Of Material) - Struktur Organisasi IKM Iko Nyo Ko
- Data OPC (Operation Process Chart)
- Data SOP (Standard Operational Procedure)

-

Pengolahan Data

Reverse engginering (Perbaikan Kompor 10 tungku)

- Dissassembly produk dan tahapan measure and test

- Assembly Ulang kompor gas 10 tungku

- Benchmarking yang membandingkan posisi produk berdasarkan fungsi
- Spesifikasi komponen

- Disain produk

- Spesifikasi akhir dan detail desain

.

Analisa ‘

S 2

‘ Kesimpulan dan Saran ‘

: 2

‘ Selesai ‘

Gambar 3.1 Flowchart Tahapan Penelitian
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34 Studi Pendahuluan

% Studi pendahuluan dilakukan di IKM Iko Nyo Ko sebagai objek penelitian.

Langkah ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada. Adapun studi

p@dahuluan yang dilakukan, yaitu:

< Observasi:

Z

«» Melakukan observasi langsung yaitu pengamatan terhadap kondisi langsung
kc;zmpor 10 tungku yang telah dirancang oleh Gagas Eka Putra di IKM Iko Nyo

KB.

Pl

2> Wawancara
c
Melakukan wawancara untuk mengetahui peningkatan kebutuhan yang ada

pada IKM Iko Nyo ko dalam penggunaan kompor 10 tungku.

3.2  Studi Literatur
Studi literatur dilakukan untuk mencari sumber informasi dan teori-teori

pendukung dalam pemecahan masalah yang ditemukan pada objek penelitian.
Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan informasi-informasi yang
diperlukan dalam penyelesaian tugas akhir. Jenis literatur yang digunakan sebagai
a@%uan yang mendukung teori antara lain buku-buku dan karya ilmiah seperti
jL&nal-jurnal mengenai Perbaikan desain Kompor dengan menggunakan Metode
R§verce Engineering.
3% Identifikasi Masalah

3- Setelah permasalahan diketahui pada penelitian pendahuluan serta
d@ukung oleh teori dan sumber rujukan, sehingga diketahui permasalahan yang
tei]:adi pada usaha tersebut, serta dapat mengidentifikasi permasalahan yang
te(Er:'jadi dengan tahapan sebagai berikut:
1.:—, Mengumpulkan Permasalahan yang Terjadi di Lapangan

: Setelah melakukan pengamatan secara langsung pada IKM Iko Nyo Ko yang
te&ph menggunakan kompor 10 tungku dirancang oleh Gagas Eka Putra.
T;.\rlndlkasn permasalahan yang terjadi pada IKM Iko Nyo Ko tersebut, yaitu tidak
adﬂnya SOP dalam pengoprasian kompor 10 tungku yang merujuk pada keamanan
pe?aggunaan kompor, pada dudukan kompor 10 tungku dapat merusak terhadap

pas
s
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v@jan pemasakan kue dorayaki, serta rancangan kompor yang kurang tepat
dgngan gerak aktifitas pekerja.
2» Menganalisa Masalah yang Terjadi di Lapangan

i Setelah dapat terkumpulnya informasi dan data-data mengenai masalah yang
se;caang terjadi di lapangan maka selanjutnya menentukan judul yang tepat untuk

pe¥masalahan yang terjadi dilapangan.

0p)
c

w
34 Perumusan Masalah

Y Pperumusan masalah yaitu hasil dari identifikasi masalah yang terjadi

QO
difapangan berupa pertanyaan sehingga akan diperoleh jawaban melalui tahapan
pengolahan data dan berakhir pada kesimpulan dan solusi. Rumusan masalah yang
telah dibuat yaitu mengarah pada perbaikan desain perancangan kompor 10

tungku dengan metode Reverse Engineering.

3.5  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian menetapkan suatu unsur masalah yang jelas, maka
d%%tapkanlah tujuan dari pelaksanaan dalam menyelesaikan penelitian ini dalam
n%mperbaiki kekurangan yang ada pada kompor.

—

w»

&

B

3.@ Pengumpulan Data

E- Pengumpulan data merupakan metode untuk mendapatkan sumber

ir&ormasi penelitian yang berguna sebagai langkah dalam menyelesaikan masalah

31

yang akan diselesaikan. Dengan adanya langkah pengumpulan data, penelitian
ms;’,f“mbutuhkan data primer dan data skunder ,dilakukan yaitu:
1% Data Primer

a Data primer merupakan data yang diperoleh dari pengamatan dan penelitian
<
sécara langsung. Pengumpulan data primer ini dilakukan dengan mengamati
sefé;ara langsung. Adapun data yang diperoleh yaitu: melakukan wawancara
Ia%gsung serta data observasi yang digunakan sebagai dasar inovasi
p%agembangan terhadap kompor 10 tungku, Data antropometri untuk mengetahui

V)
e

30



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep iUl sin} eAIRY yninjas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq g

AV VNSNS NIN
o0

®

‘nery eysng NiN Jefem BueAk uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew njens uenefur} neje 3y uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinnbuad ‘e

>

h)

%

£
)

h

JJaquuns ueyingakuaw uep ueywnjuesusw edue) ul sijn} eA1ey yninjas neje ueibeges diynbusw Buelejq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq e3did yeH

©
T

tilgkat ukuran pekerja, Data BOM (Bill Of Material) digunakan sebagai
icgantifikasi material yang digunakan kompor 10 tungku, Data OPC (Operation
process chart) digunakan dalam mengetahui tahap pertahap dalam merakit
kaﬂponen kompor 10 tungku, Data SOP (Standard Operation
Pizcﬁcedure).digunakan sebagai mengetahui langkah penggunaan yang tepat
teghadap kompor 10 tungku.

22 Data Sekunder

% Data sekunder merupakan data yang diperlukan sebagai data pendukung pada

sebuah penelitian maka dari itu membutuhkan data struktur organisasi IKM Iko
No Ko dan profil perusahaan.

3.7  Pengolahan Data
Setelah melakukan proses-proses pengumpulan data, maka langkah
selanjutnya adalah pengolahan data. Adapun tahap-tahap dalam pengolahan data
yaitu:
1. Reverese engginering ( pembuatan produk baru), salah satu langkah dalam
pegses metode ini merupakan penyempurnaan Kompor yang telah dibuat agar
k%npor yang dibuat sesuai dengan dibutuhkan dan dapat diguanakan dengan baik.
Aﬁapun tahap perancangan dengan menggunakan metode RE ini adalah:
;_a. Dissassembly dan Tahapan Measure And Test
Tahapan yang berproses dalam membongkar bagian-bagian kompor yang
sudah ada sehingga komponen-komponen yang terbagi menjadi subgrub
part dalam membentuk suatu produk serta memilah dan memilih
komponen yang dapat digunakan kembali dengan Measure and Test
sehingga komponen yang rusak dan tidak perlu dapat dieliminasi.
. Assembly Ulang Terhadap Kompor 10 Tungku
Tahapan ini melakukan perakitan kembali komponen-komponen sehingga
membentuk kompor 10 tungku dengan melihat rancangan dari Bill Of
Material yang menunjukkan terhadap keterangan tingkatan kebutuhan
Part dalam menuju suatu produk dan Operation Procedure Chart

nery wisey JireAg uej[ng jo A3rsiaarun d
o
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2 menjelaskan terhadap kebutuhan waktu dan alat  bantu yang digunakan
(@) .

5 dalam merakit kompor.

o

ic. Benchmarking yang Membandingkan Posisi Produk Berdasarkan Fungsi
z Tahapan yang membandingkan antara posisi produk berdasarkan fungsi
—  kompor 10 tungku dengan produk sebelumnya, sehingga dapat diketahui
CC” keunggulan dan kelemahan produk dengan menggunakan Combination
>  Tabel. Evaluasi peningkatan kompor yang akan di rancangan dengan
Q

o beberapa alternatif usulan kompor 10 tungku.

© d. Spesifikasi Komponen

Tahapan yang menjelaskan part komponen yang digunakan pada produk hasil
dari rancangan usulan serta perbaikan kompor 10 tungku. Memudahkan
dan mengetahui komponen yang penting pada kompor ususlan.

e. Desain Produk
Tahapan ini merupakan konsep hasil dari terpilihnya disain alternatif
dalam enerapan konsep Reverse Engineering sehingga dapat menjawab

sesuai kebutuhan dari permasalahan yang didapat.

gf. Spesifikasi Akhir Dan Detail Disain
Z;l\/lenjelaskan keunggulan terhadap kompor 10 tungku usulan serta menjelaskan
; fungsi detail dari rancangan disain alternatif terpilih.
3.@ Analisa
E- Peneliti menganalisa hasil dari pengolahan data yang telah di olah
@
se_pelumnya. sehingga analisa menghasilkan solusi yang dapat menjadi usulan
t%hadap permasalahan sebelumnya. oleh karena itu output dari pengolahan data
akan dilakukan analisa tentang perancangan ulang Kompor 10 tungku.
3.% Kesimpulan dan Saran
a Kesimpulan dan saran merupakan tahapan akhir suatu penelitian.

A

K@gimpulan berisi output-output yang didapat dari hasil pengolahan data dan
ar;alisa, sehingga output yang didapat sesuai dengan tujuan penelitian yang telah
d%entukan diawal. Saran suatu uraian yang diberikan kepada IKM Iko Nyo Ko
k?_v_npor 10 tungku.

Y]
e
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61  Kesimpulan
?:_r: Berdasarkan pengolahan dan analisa yang dilakukan, terdapat beberapa hal

penting yang dapat disimpulkan dari penelitian ini adalah sebagi berikut:

i Kompor 10 tungku usulan tersebut dinilai lebih baik dari sebelumnya serta
s¢suai dengan kebutuhan dan permintaan pihak IKM Iko Nyo Ko berdasarkan
dga-data dan hasil pemilihan alat yang tepat. Kebutuhan pekerja yang mengacu
pgiia antropometri indonesia pada umumnya rata rata 150-160 cm, sehingga
dinilai tepat dalam penerapan kompor usulan yang lebih sesuai dengan kebutuhan
IKM Iko Nyo Ko.

Rancangan kompor 10 tungku berdasarkan oleh adanya penyesuaian lantai
produksi kue dorayaki serta penggunaan kompor yang mengacu standard nasional
Indonesia terhadap penggunaan dudukan tungku, yang diniai tepat terhadap
penggunaan  serta meindungi kompor pada umumnya. Memiliki standar
penggunaan oprasional kompor yang cukup baik dengan memiliki 6 poin penting
pehgamanan kompor tersebut.

% Spesifikasi akhir menunjukan kesesuian jarak antara dalam posisi antar
dﬁdukan sehingga dinilai mudah digunakan dan tidak menghambat kinerja dari

pa’kerja yang menggunakan kompor tersebut.

S
62  Saran
m
@ Adapun saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:
E Untuk memperkecil hasil tingkat gagal operasi maka disarankan penelitian
=
sefanjutnya dapat membuat jadwal maintenance atau perawatan terhadap kompor.
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